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Paten merupakan hak eksklusif yang diberikan oleh negara kepada inventor atas
hasil invensinya di bidang teknologi untuk waktu tertentu, yang melaksanakan
sendiri invensinya atau memberikan kepada pihak lain untuk melaksanakannya.
Tata cara yang harus dilakukan inventor untuk mendapatkan hak paten atas
invensinya adalah dengan mendatangi langsung Direktorat Jenderal Hak
Kekayaan Intelektual. Namun, tata cara konvensional tersebut mengakibatkan
jumlah permohonan paten domestik masih relatif rendah akibat belum adanya
kemudahan pengajuan pendaftaran paten, proses penyelesaian pendaftaran dinilai
lama dan biaya yang mahal. Sehingga pemerintah memberlakukan Undang-
Undang Nomor 13 Tahun 2016 tentang Paten, yang memberikan tata cara
pendaftaran paten yang lebih moderen, yaitu dengan cara daring (online). Adapun
permasalahan dalam penelitian ini adalah menganalisis tata cara permohonan
pendaftaran paten dengan cara daring, praktik pelaksanaan, dan faktor
penghambat dalam pelaksanaan pendaftaran paten dengan cara daring.

Jenis penelitian ini adalah normatif dengan tipe penelitian deskriptif, yang
menggunakan pendekatan yuridis empiris. Data yang digunakan adalah data
primer, berupa wawancara narasumber, serta data sekunder, berupa bahan hukum
primer, sekunder, dan tersier. Pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka
dan wawancara, yang dianalisis secara kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata cara permohonan pendaftaran paten
dengan cara daring dimulai dengan melakukan penelusuran (search) terhadap
Paten Terdaftar oleh inventor di Daftar Paten Umum nasional mapun
internasional, penyusunan spesifikasi paten, pembayaran biaya permohonan
pendaftaran paten berdasarkan PP Nomor 45 Tahun 2016, pengisian formulir
permohonan pendaftaran paten secara daring (online), pemeriksaan substantif dan
administratif oleh Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual (Dirjen HKI),
dan pengumuman oleh pemeriksa paten apakah akan menolak atau memberi
paten.
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Praktik pelaksanaan pendaftaran paten dengan cara daring dilakukan melalul situs
resmi Dirjen HKI http://www.dgip.go.id/ oleh Kementerian Hukum dan HAM
atau lembaga lain yang diberi akses untuk itu. Proses pendaftaran melalui e-filling
paten dimulai dengan formulir pendaftaran paten, jenis permohonan paten, rincian
dalam pendaftaran paten, serta rincian prioritas, pemohon, inventor, konsultan,
dan jenis dokumen yang akan diinput. Faktor penghambat dalam pelaksanaan
pendaftaran paten dengan cara daring, antara lain kurangnya sosialisasi
pendaftaran paten dengan cara daring (online), minimnya pemahaman petugas
pendaftar paten, dan lemahnya kesadaran inventor untuk memiliki daya saing di
dalam industri perdagangan.
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